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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. Rancangan penelitian 
ini dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelak-sanaan tindakan, observasi, dan refleki. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas satu 
pertemuan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung 
Batu. Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 
siswa. Jenis data: kualitatif dan kuantitatif. Sumber data: guru, siswa, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. Teknik pengambilan data meliputi teknik tes dan non tes. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
keterampilan guru siklus I memper-oleh skor 30 dengan kategori baik, siklus II memperoleh skor 
32 dengan kategori baik, dan siklus III memperoleh skor 40 dengan kategori sangat baik. 
Jumlah skor rata-rata aktivitas siswa siklus I mendapatkan 29,32 dengan kategori baik, siklus II 
mendapatkan 32,39 dengan kategori baik, dan siklus III mendapatkan 34,73 dengan kategori 
sangat baik. Ketuntasan klasikal siklus I sebesar 68,29%, siklus II sebesar 78,05%, dan siklus III 
sebesar 85,37%. Simpulan dari penelitian ini yaitu, melalui model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan kualitas pembelajar-an PKn. Berdasarkan 
hasil penelitian disarankan bahwa, pada proses pembelajar-an guru harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan serta melibatkan aktivitas seluruh siswa. 
 
Kata kunci : Pembelajaran, media audio visual 
 
Pendahuluan 
 Berdasarkan hasil temuan kajian 
kurikulum (dalam Depdiknas, 2007) 
menunjukkan bahwa terdapat 
ketidakseimbangan ranah kompetensi PKn 
sebagai muatan KD untuk tiap-tiap SK baik 
di SD, SMP, maupun SMA. Pada tiga jenis 
pendidikan ini, aspek sikap dan perilaku 
yang menjadi “stressing” PKn proporsinya 
relatif lebih sedikit bila dibandingkan 
dengan ranah pengetahuan. Untuk SD dari 
57 KD, hanya 4 (7,02%) KD yang termasuk 
ranah afeksi dan hanya 16 (28,07%) KD 
yang termasuk ranah perilaku, sementara 
yang termasuk ranah pengetahuan 37 
(64,91%) KD. Selain itu, pembelajaran PKn 
juga cenderung kurang bermakna karena 
hanya berpatokan pada penilaian aspek 
kognitif saja, tidak pada aspek afektif. Guru 
PKn mengajar lebih banyak mengejar target 
yang berorientasi pada nilai ujian akhir. Hal 
ini berkaitan pada pembentukan karakter, 
moral, sikap serta perilaku murid yang 
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hanya menginginkan nilai yang baik tanpa 
diimbangi dengan perbaikan karakter, 
moral, sikap serta perilaku dari anak 
tersebut. 
Permasalahan tersebut juga terjadi 
pada pembelajaran PKn di SDNegeri 0411 
Pasar Ujung Batu, hal tersebut ditemui 
peneliti dari hasil observasi terhadap guru, 
siswa, dan media atau alat pembelajaran. 
Selain itu, juga diperoleh dari hasil 
wawancara dan catatan lapangan. 
Berdasarkan refleksi awal ditemui data 
sebagai berikut. Dari faktor guru yaitu, 
pembelajaran yang dilaksanakan seringkali 
hanya menggunakan metode yang berpusat 
pada guru dan tidak melibatkan aktivitas 
seluruh siswa, belum menggunakan metode 
yang bervariasi demi meningkatkan 
gairahbelajar siswa. Penggunaan media 
pembelajaran yang dilakukan guru terkesan 
belum maksimal sehingga belum mampu 
menggugah minat siswa untuk aktif dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan guru. 
Pemberian penguatan juga masih kurang 
diberikan oleh guru, akibatnya siswa 
cenderung kurang berminat, merasa bosan, 
dan pasif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya, 
guru masih kurang dalam mengembangkan 
sumber belajar, seharusnya seorang guru 
memiliki sumber belajar yang lebih lengkap 
dan berkualitas sebagai bahan referensi 
untuk mempermudah pemahaman dalam 
memberikan pengetahuan yang lebih luas 
terhadap siswa. Dari faktor siswa, sebagian 
besar siswa belum sepenuhnya 
bertanggungjawab untuk memperhatikan 
materi pelajaran yang sedang diajarkan, 
sebagian siswa justru asik berbicara dengan 
teman sebangkunya dan mengganggu teman 
lainnya. 
Akibatnya, siswa kurang memahami 
materi pelajaran yang diajarkan. Selain itu, 
sebagian besar siswa masih terlihat pasif 
dan kurang antusias, serta kurang 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan dari faktor Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), suasana pembelajaran 
yang tercipta kurang kondusif, hal tersebut 
ditunjukkan dengan proses belajar mengajar 
yang kurang interaktif antara guru dan 
siswa, sehingga pembelajaran yang 
berlangsung terkesan hanya satu arah. Dari 
berbagai permasalahan yang terjadi 
menyebabkan hasil belajar PKn siswa kelas 
IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung Batu 
kurang maksimal. 
Menurut Hamdani (2011:92) TGT 
adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
siswa tanpa ada perbedaan status, 
melibatkanperan siswa sebagai tutor sebaya, 
dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Dengan demikian, 
pembelajaran TGT mampu menciptakan 
suasana yang semakin menarik dan mampu 
memotivasi siswa untuk aktif dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Menurut 
Asyirint (2010:65) kelebihan dari model 
TGT adalah (1) kegiatannya bersifat 
kompetisi; (2) kegiatan dengan belajar dan 
diskusi secara menyenangkan seperti dalam 
kondisi permainan; (3) aktivitas belajar 
memungkinkan siswa untuk dapat belajar 
lebih rileks; (4) aktivitas dapat 
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 
Selain penerapan model pembelajaran 
inovatif yakni TGT, dalam memperbaiki 
kualitas pembelajaran PKn pada kelas IVSD 
Negeri 0411 Pasar Ujung Batujuga disertai 
penggunaan media pembelajaran yang 
mampu merangsang keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Menurut AECT 
(Association of Education and 
Communication Technology) (dalam 
Hamdani, 2011:73) mengatakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang digunakan orang untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Media yang digunakan 
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untuk menunjang pembelajaran TGT ini 
yaitu, media audiovisual.  
Menurut Hamdani (2011:245) media 
audiovisual yaitu media yang mengandung 
unsur suaradan juga memiliki unsur gambar 
yang dapat dilihat. Arsyad (dalam Sukiman, 
2012:188-189) mengidentifikasikan 
kelebihan media audiovisual sebagai 
berikut: (1) film dan video dapat melengkapi 
pengalaman-pengalaman dasar dari peserta 
didik ketika mereka membaca, berdiskusi, 
berpraktik, dan lain-lain; (2) film dan video 
dapat menggambarkan suatu proses secara 
tepat yang dapat disaksikan secara berulang-
ulang jika dipandang perlu; (3) disamping 
mendorong dan meningkatkan motivasi, 
film dan video menanamkan sikap dan segi-
segi efektif lainnya; (4) film dan video yang 
mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan 
dalam kelompok peserta didik; (5) film dan 
video dapat menyajikan peristiwa yang 
berbahaya jika dilihat secara langsung; (6) 
film dan video dapat ditunjukkan kepada 
kelompok besar atau kelompok kecil, 
kelompok yang heterogen, maupun 
perorangan; (7) dengan kemampuan dan 
teknik pengambilan gambar frame demi 
frame, film yang dalam kecepatan normal 
memakan waktu satu minggu dapat 
ditampilkan dalam satu atau dua menit. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
mengkaji melalui Penelitian Kelas (PTK) 
dengan judul “Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran PKn melalui Model 
Kooperatif Tipe TGT dengan Menggunakan 
Media Audiovisual pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri 0411 Pasar Ujung Batu”. 
 
Metode Penelitian 
 Menurut Arikunto (2009:3) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tidakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Selanjutnya, menurut Supardi (2009:104) 
penelitian tindakan kelas diartikan sebagai 
suatu bentuk investigasi yang berbentuk 
reflektif partisipasif, kolaboratif, dan spiral, 
yang memiliki tujuan untuk melakukan 
perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, 
kompetensi, dan situasi. 
1)  Perencanaan 
Dalam penelitian ini, tahap 
perencanaannya meliputi sebagai berikut : 
a. Menelaah materi pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
yang akan dilakukan tindakan penelitian 
dengan menelaah indikator-indikator 
pelajaran. 
b. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai 
indikator dengan menerapkan model 
TGT dengan menggunakan media 
audiovisual meliputi, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sumber 
belajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 
kisi-kisi evaluasi, soal evaluasi, dan kunci 
jawaban. 
c. Menyiapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk 
mengamati keterampilan guru, aktivitas 
siswa, dan penilaian afektif, serta catatan 
lapangan. 
e. Menyiapkan alat dokumentasi atau 
perekam (foto dan video). 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama ini merupakan implementasi dari 
semua rencana tindakan yang telah dibuat. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu 
saja mengacu pada kurikulum yang berlaku, 
dan hasilnya diharapkan berupa perbaikan 
dan peningkatan afektifitas keterlibatan 
kolaborator sekedar untuk membantu si 
peneliti untuk dapat lebih mempertajam 
refleksi dan evaluasi yang dia lakukan 
terhadap apa yang terjadi di kelasnya 
sendiri. Menurut Iskandar (2011:117) 
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pelaksanaan tidakan yang telah 
direncanakan hendaknya cukup fleksibel 
untuk mencapai perbaikan dan peningkatan 
yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini, tindakan yang 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 
TGT dengan menggunakan media 
audiovisual. Penelitian ini direncanakan 
dalam tiga siklus, siklus pertama melakukan 
pembelajaran TGT dengan menggunakan 
media audiovisual, siklus kedua dilakukan 
untuk memperbaiki segala sesuatu yang 
menjadi kekurangan pada siklus pertama, 
siklus ketiga dilaku-kan untuk memperbaiki 
segala sesuatu yang menjadi kekurangan 
pada pelaksanaan tidakan siklus kedua. Pada 
siklus ketiga diharapkan menjadi 
pelaksanaan tindakan terakhir dan dapat 
menyelesaikan permasalahan pem-belajaran 
PKn pada siswa kelas III SDN 
Mangkangkulon 02 Semarang. 
3) Pengamatan (observasi) 
Kegiatan observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi 
tentang pelaksanaan tindakan dan rencana 
yang sudah dibuat, serta dampaknya 
terhadap proses dan hasil intruksional yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen 
pengamatan yang dikembangkan oleh 
peneliti. Menurut Iskandar (2011:118) 
beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam 
observasi, diantara-nya : (a) ada 
perencanaan antara guru dengan pengamat; 
(b) fokus observasi harus ditetapkan 
bersama; (c) dosen atau guru dan pengamat 
membangun kriteria bersama; (d) pengamat 
memiliki keterampilan mengamati; dan (e) 
balikan pengamatan diberikan dengan 
segera. Kegiatan observasi dalam penelitian 
ini dilakukan untuk mengamati keterampilan 
guru, aktivitas siswa, dan penilaian afektif 
dengan menggunakan lembar pengamatan, 
serta berbagai kegiatan saat pelaksanaan 
tindakan melalui catatan lapangan. 
Model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual dapat 
meningkatkan pembelajaran PKn pada siswa 
kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung Batu 
dengan indikator sebagai berikut: 
1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn 
menggunakan model kooperatif tipe TGT 
dengan media audiovisual meningkat 
dengan kriteria sekurang-kurangnya baik 
(25 ≤ skor < 35). 
2) Hasil belajar PKn dengan menggunakan 
model kooperatif tipe TGT dengan media 
audiovisual meningkat dengan ketuntasan 
belajar individual sebesar (≥62) dengan 
ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 
baik (80%). 
 
Pembahasan dan Hasil 
Penerapan model kooperatif tipe TGT 
dengan menggunakan media audiovisual 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
PKn kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung 
Batu. Peningkatan kualitas tersebut 
ditunjukkan dengan meningkatnya 
keterampilan guru, aktivitas siswa, serta 
hasil belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri atas satu 
pertemuan. Berikut ini akan dipaparkan hasil 
penelitian berupa data hasil observasi 
mengenai aktivitas siswa, serta data hasil 
evaluasi berupa hasil belajar PKn melalui 
penerapan pembelajaran TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada siswa 
kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung Batu. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I 
dengan menerapkan TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada 
pembelajaran PKn kelas IV SD Negeri 0411 
Pasar Ujung Batu. Aktivitas siswa kelas IV 
pada pelaksanaan tindakan siklus I dengan 
jumlah skor seluruhnya 1195 dan rata-rata 
skor total 29,15 dengan kategori baik. 
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Kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran PKn dengan materi kekayaan 
alam bangsa Indonesia memperoleh skor 
140 dan rata-rata 3,41. Dalam kegiatan ini 
guru sudah mengkondisikan kelas, sebagian 
besar siswa menunjukkan kesiapannya untuk 
menerima pembelajaran. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan 26 siswa sudah masuk 
ruang kelas, menempati tempat duduknya, 
me mpersiapkan alat belajar, dan bersikap 
tenang untuk memperhatikan guru. 6 siswa 
sudah masuk ruang kelas, menempati tempat 
duduknya, dan bersikap tenang meskipun 
belum mem persiapkan alatbelajarnya. 
Terdapat 9 siswa masuk ruang kelas dan 
menempati tempat duduknya. 
Kegiatan diskusi kelompok dilakukan 
untuk menyelesaikan lembar kerja yang 
diberikan oleh guru. Pada saat diskusi 
kelompok kondisi kelas cukup optimal, 
tetapi keaktifan siswa di dalam kelompok 
terlihat kurang maksimal meskipun guru 
telah memberikan bimbingan pada setiap 
kelompok. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
15 siswa saling berinteraksi sesama anggota 
kelompok, aktif dalam diskusi, bersikap 
kondusif dalam kelompok, dan membantu 
anggota kelompok dalam memahami materi. 
7 siswa saling berinteraksi sesama anggota 
kelompok, aktif dalam diskusi, dan 
membantu anggota kelompok dalam 
memahami materi. Terdapat 10 siswa saling 
berinteraksi sesama anggota kelompok dan 
aktif dalam diskusi meskipun kurang 
kondusif. 9 siswa terlihat hanya ikut 
berkumpul saja di dalam kelompok tanpa 
adanya interaksi untuk menyelesaikan 
lembar kerja yang diberikan oleh guru. Pada 
indikator mendiskusikan lembar kegiatan 
dalam kelompok awal untuk menguasai 
materi yang telah dipelajari memperoleh 
skor 119. 
Pembentukan kelompok baru untuk 
kegiatan game pada meja turnamen 
dilakukan dengan membagi siswa menjadi 5 
meja turnamen. Pada indikator ini diperoleh 
skor 123 dengan rata-rata 3,0. Ketika 
pembentukkan kelompok terlihat kondisi 
kelas cukup kondusif karena siswa langsung 
menuju ke meja sesuai dengan pembagian 
guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya 13 siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai fungsi pembentukkan 
kelompok baru, memperhatikan guru saat 
membentuk kelompok, memperhatikan 
petunjuk dari guru, dan berkumpul dengan 
anggota kelompok baru dengan tertib. 17 
siswa memperhatikan guru saat membentuk 
kelompok, memperhatikan petunjuk dari 
guru, dan berkumpul dengan anggota 
kelompok baru dengan tertib. Terdapat 9 
siswa mem-perhatikan penjelasan guru 
mengenai fungsi pembentukkan kelompok 
baru dan memperhatikan guru saat 
membentuk kelompok. Pada kegiatan ini 
masih ada 2 siswa yang kurang serius dalam 
mengikuti pembelajaran dan tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
Kegiatan evaluasi dilakukan seluruh 
siswa dengan mengerjakan 10 soal pilihan 
ganda dan 5 soal isian pendek. Ketika siswa 
mengerjakan evaluasi, kondisi kelas terlihat 
begitu kondusif karena soal evaluasi harus 
dikerjakan siswa secara individu. Hal 
tersebut ditunjukkan 23 siswa mengerjakan 
soal evaluasi yang diberikan guru, 
mengerjakan soal evaluasi secara individu, 
mengerjakan soal evaluasi tepat waktu, serta 
tenang dan serius saat mengerjakan soal 
evaluasi. Guru selalu berkeliling untuk 
mengkondisikan siswa selama mengerjakan 
evaluasi. 10 siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan guru, mengerjakan 
soal evaluasi secara individu, dan 
mengerjakan soal evaluasi tepat waktu. Pada 
kegiatan ini ada 8 siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan guru dan 
mengerjakan soal evaluasi tepat waktu tetapi 
kurang tenang dan tidak serius. Pada 
indikator ini diperoleh skor 138 dengan rata-
rata 3,37. 
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Kegiatan pada akhir pembelajaran 
guru merefleksi dan menyimpulkan materi 
pelajaran tentang kekayaan alam yang 
dimiliki bangsa Indonesia. Hal tersebut 
ditanggapi 8 siswa dengan memperhatikan 
kegiatan yang dilakukan guru, 
menyampaikan simpulan materi yang telah 
diajarkan, menanggapi pertanyaan dari guru, 
serta menanyakan materi yang belum 
dipahami. 13 siswa memperhatikan kegiatan 
yang dilakukan guru, menanggapi 
pertanyaan dari guru, serta menanyakan 
materi yang belum dipahami, tetapi tidak 
menyampaikan simpulan materi yang telah 
diajarkan. Terdapat 15 siswa memperhatikan 
kegiatan yang dilakukan guru dan 
menanggapi pertanyaan dari guru. Pada 
kegiatan ini masih ada 5 siswa yang masih 
pasif dan hanya memperhatikan kegiatan 
yang dilakukan guru. Dengan demikian, 
pada indikator ini memperoleh skor 106 
dengan rata-rata 2,59. 
Hasil belajar PKn melalui penerapan 
model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada siklus 
II diperoleh data bahwa, 32 siswa atau 
78,05% mengalami ketuntasan belajar 
sedangkan 21,95% atau 9 siswa 
mendapatkan nilai di bawah KKM (62), 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
46,7. Diperoleh rata-rata kelas sebesar 
73,39. Median sebesar 72,41 dan modus 
sebesar 70,72. 
Indikator kerjasama para siswa dalam 
menyelesaikan tugas bersama memperoleh 
skor 107, hal tersebut ditandai pada kegiatan 
diskusi terdapat 13 siswa sudah berkumpul 
dengan anggota kelompok, menyelesaikan 
tugas dengan anggota kelompok, saling 
membantu antar anggota kelompok, serta 
saling bertukar pikiran. 8 siswa berkumpul 
dengan anggota kelompok, menyelesaikan 
tugas dengan anggota kelompok, serta saling 
bertukar pikiran. Terdapat 9 siswa masih 
kurang menunjukkan sikap kerjasama dan 
masih mengandalkan anggota kelompoknya 
meskipun guru sudah menyuruh untuk selalu 
bekerjasama dengan anggotanya. 
Tanggung jawab para siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru memperoleh skor 112. Sikap 
tanggungjawab siswa ditunjukkan menjawab 
pertanyaan yang diberikan, membantu 
dalam tugas kelompok, mengerjakan tugas 
dari guru, serta memperhatikan penjelasan 
guru sebanyak 11 siswa. Sebanyak 14 siswa 
memperoleh skor 3 dan 10 siswa 
memperoleh skor 2. Selain itu masih 
terdapat 6 siswa masih kurang menunjukkan 
sikap tanggungjawab selama proses 
pembelajaran karena sering membuat gaduh 
di dalam kelas. 
Kedisiplinan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran ditandai dengan perolehan 
skor sebanyak 108. Kedisiplinan siswa 
selama pembelajaran ditunjukkan dengan 
mengerjakan tugas dari guru dengan tepat 
waktu, menjaga ketertiban kelas, segera 
berkumpul dengan anggota kelompok, serta 
mentaati peraturan dari guru sebanyak 14 
siswa. 6 siswa mengerjakan tugas dari guru 
dengan tepat waktu, menjaga ketertiban 
kelas, serta mentaati peraturan dari guru. 
Terdapat 8 siswa kurang disiplin selama 
proses pembelajaran meskipun guru selalu 
mengkondisikan kelas dan menegur siswa 
yang membuat gaduh. 
Kepercayaan diri siswa dalam 
kegiatan pembelajaran diperoleh skor 105. 
Sikap percaya diri siswa ditunjukkan dengan 
mengerjakan soal dengan semampunya, 
mengungkapkan hasil pemikirannya, berani 
mengungkapkan pertanyaan, serta menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru sebanyak 9 
siswa. 10 siswa sudah cukup baik dan 
menunjukkan sikap percaya diri selama 
proses pembelajaran. Selanjutnya, terdapat 5 
siswa masih pasif dan kurang menunjukkan 
sikap percaya diri. 
Hasil observasi aktivitas siswa dalam 
pelaksan aan tindakan pada siklus III dengan 
jumlah skor seluruhnya 1424 dan rata-rata 
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skor total 34,73 dengan kategori sangat baik. 
Selanjutnya, berdasarkan g ambar 4.9 
menunjukkan peningkatan akti vitas siswa 
dari siklus II sebes ar 5,32%. Penjelasan 
secara rinci mengena i perolehan skor tiap 
indikatorny a adalah sebagai berikut. 
Pembentukan kelompok baru untuk 
kegiatan game pada meja turnamen 
dilakukan guru dengan menayangkan data 
pembagian kelompok melalui proyektor. 
Pada kegiatan ini terdapat 12 siswa 
memperhatikan penjelasan guru tentang 
fungsi pembentukkan kelompok baru, 
memperhatikan guru saat membentuk 
kelompok, memperhatikan petunjuk dari 
guru, dan berkumpul dengan anggota 
kelompok dengan tertib ketika guru 
menentukan tempat setiap kelompok. 22 
siswa memperhatikan guru saat membentuk 
kelompok, memperhatikan petunjuk dari 
guru, dan berkumpul dengan anggota 
kelompok dengan tertib. Selain itu, masih 
ada 7 siswa kurang memperhatikan, dan 
guru sudah membimbingnya untuk 
berkumpul dengan anggota kelompoknya. 
Sehingga pada indikator memperhatikan 
pembentukkan kelompok baru untuk 
kegiatan game pada meja turnamen 
memperoleh skor total 128 dan rata-rata 
3,12. 
Kegiatan game turnamen dilaksanakan 
secara serempak pada kelima meja turnamen 
setelah guru menyuruh untuk dimulai. 
Kegiatan ini ditunjukkan 13 siswa sudah 
menempati meja turnamen sesuai dengan 
anggota kelompoknya, fokus dan 
mendengarkan pangarahan dari guru, 
melaksanakan kegiatan game turnamen 
sesuai peraturan yang telah dijelaskan, serta 
menyelesaikan kegiatan game turnamen 
tepat waktu. 19 siswa sudah menempati 
meja turnamen sesuai dengan anggota 
kelompoknya, melaksanakan kegiatan game 
turnamen sesuai peraturan, serta 
menyelesaikan kegiatan game turnamen 
tepat waktu. Terdapat 9 siswa yang masih 
kurang optimal pada kegiatan game 
turnamen mesikpun guru sudah memberikan 
bimbingan dan motivasi. Secara keseluruhan 
kegiatan game peda meja turnamen berjalan 
dengan lancaar dan sesuai denganperaturan 
yang ditetapkan oleh guru, sehingga 
indikator ini memperoleh skor 127 dengan 
rata-rata 3,1. 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 
mengukur tingkat pencapaian siswa dalam 
memahami materi keramahtamahan bangsa 
Indonesia. Kegiatan evaluasi dilakukan 
siswa secara individu. Guru membagikan 
soal evaluasi pada setiap siswa dan 
menyuruh siswa untuk tetap duduk pada 
kursinya masing-masing. Pada kegiatan ini 
24 siswa mengerjakan evaluasi yang 
diberikan guru, mengerjakan soal evaluasi 
secara individu, tenang dan serius, serta 
mengerjakan soal evaluasi tepat waktu, guru 
memberikan waktu 20 menit. 11 siswa 
mengerjakan evaluasi yang diberikan guru, 
mengerjakan soal evaluasi secara individu, 
dan mengerjakan soal evaluasi tepat waktu. 
Pada kegiatan ini masih ada 6 siswa yang 
kurang tenang meskipun guru selalu 
memberikan teguran untu selalu tenang dan 
kerjakan sendiri. Pada indikator 
mengerjakan evaluasi pembelajaran 
memperoleh skor 141 dengan rata-rata 3,44. 
Hasil belajar PKn melalui penerapan 
model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada siklus 
III diperoleh data bahwa, 35 siswa atau 
85,37% mengalami ketuntasan belajar 
sedangkan 14,63% atau 6 sis wa 
mendapatkan nilai di bawah KKM (62), 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
60.  
Indikator kerja sama para siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
memperoleh skor 134, hal tersebut ditandai 
dengan sebanyak 22 siswa sudah berkumpul 
dengan anggota kelompok, menyelesaikan 
tugas dengan anggota kelompok, saling 
membantu antar anggota kelompok, serta 
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saling bertukar pikiran dalam kegiatan 
diskusi untuk menyelasaikan lembar kerja 
kelompok. Guru menghampiri setiap 
kelompok dan memberikan bimbingan. 10 
siswa sudah berkumpul dengan anggota 
kelompok, menyelesaikan tugas dengan 
anggota kelompok, dan saling bertukar 
pikiran. Terdapat 7 siswa berkumpul dengan 
anggota kelompok dan menyelesaikan tugas 
dengan anggota kelompok tetapi tidak 
menunjukkan kerjasama. Pada penilaian ini 
masih ada 2 siswa hanya berkumpul dengan 
kelompok tetapi tidak menunjukkan 
kerjasama dengan anggotanya. 
Indikator tanggung jawab para siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru memperoleh skor 137. 
Kondisi tersebut ditandai dengan sebanyak 
21 siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan, membantu dalam tugas 
kelompok, mengerjakan tugas dari guru, 
serta memperhatikan penjelasan guru. 15 
siswa sudah baik rasa tanggungjawab-nya 
dengan menjawab pertanyaan yang 
diberikan, mengerjakan tugas dari guru, 
serta memperhatikan penjelasan guru. 
Terdapat 2 siswa masih kurang rasa 
tanggung jawabnya dan hanya 
memperhatikan penjelasan guru tetapi masih 
pasif dalam pembelajaran. 
Kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
ditandai dengan perolehan skor sebanyak 
132. Kondisi tersebut ditandai dengan 
sebanyak 21 siswa sudah menunjukkan 
sikap disiplin yang baik dengan 
mengerjakan tugas dari guru dengan tepat 
waktu, menjaga ketertiban kelas, segera 
berkumpul dengan anggota kelompok, serta 
mentaati peraturan dari guru. 11 siswa sudah 
menjaga ketertiban kelas, segera berkumpul 
dengan anggota kelompok, serta mentaati 
peraturan dari guru. selain itu masih ada 3 
siswa kurang disiplin dan membuat gaduh 
dalam pembelajaran meskipun guru selalu 
memberikan bimbingan. 
Indikator percaya diri siswa dalam 
kegiatan pembelajaran memperoleh skor 
132. Kondisi tersebut ditandai dengan 
sebanyak 20 siswa telah menunjukkan sikap 
percaya diri dengan mengerjakan soal 
dengan semampunya, mengungkapkan hasil 
pemikirannya, berani mengungkapkan 
pertanyaan, serta menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Selanjutnya, sebanyak 13 
siswa mengerjakan soal dengan 
semampunya, mengungkapkan hasil 
pemikirannya, dan berani mengungkapkan 
pertanyaan. 5 siswa mengerjakan soal 
dengan semampunya dan mengungkapkan 
hasil pemikirannya. Selain itu masih ada 3 
anak yang kurang percaya diri dan malu-
malu untuk ikut aktif dalam pembelajaran. 
Guru sudah memotivasi untuk membuat 
siswa percaya diri. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai peningkatan kualitas pem-
belajaran yang meliputi, keterampilan guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar melalui 
penerapan model kooperatif TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada siswa 
kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung Batu, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn 
melalui model kooperatif tipe TGT 
dengan menggunakan media audiovisual 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I mendapatkan 
kategori baik, pada siklus II mendapatkan 
kategori baik, dan pada siklus III 
mendapatkan kategori sangat baik. Hal 
itu ditunjukkan peningkatan aktivitas 
siswa pada setiap siklusnya dan keaktifan 
dalam mengikuti pelajaran, bekerja-sama 
dan tanggungjawab dalam diskusi 
kelompok serta mengikuti setiap kegiatan 
sesuai dengan instruksi dari guru selama 
pembelajaran TGT dengan menggunakan 
media audiovisual. 
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2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
PKn melalui model kooperatif tipe TGT 
dengan menggunakan media audiovisual 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan data hasil belajar pada siklus I 
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 
68,29% dan mengalami peningkatan 
29,37% dari kondisi awal. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh 
ketuntasan klasikal sebesar 78,05%. 
Selanjutnya, pada pelaksanaan tindakan 
siklus III memperoleh ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal sebesar 85,37% 
dan telah mencapai indikator 
kaberhasilan yang telah ditetapkan yaitu, 
80% dengan KKM pada mata pelajaran 
PKn sebesar 62. 
Dengan demikian, maka hipotesis 
tindakan dengan menerapkan model 
kooperatif tipe TGT dengan menggunakan 
media audiovisual terbukti kebenarannya 
yaitu, dapat meningkatkan keterampilan 
guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar 
siswa kelas III pada mata pelajaran PKn. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian pada pembelajaran PKn melalui 
model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual pada siswa 
kelas IV SD Negeri 0411 Pasar Ujung batu, 
maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1) Pelaksanaan pembelajaran hendaknya 
diikuti dengan partisipasi yang aktif dari 
para siswa. Siswa hendaknya selalu 
berpartisipasi aktif, menumbuhkan 
motivasi, dan rasa percaya diri dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Selain 
itu, siswa harus mampu menumbuhkan 
rasa tanggungjawab di dalam belajarnya 
dengan berani mengungkapkan 
pertanyaan maupun pendapatnya, 
bekerjasama dan saling bertukar pikiran 
dalam kegiatan diskusi. Dengan 
demikian, dalam proses pembelajaran 
mampu tercipta komunikasi secara dua 
arah. 
2) Penggunaan model kooperatif tipe TGT 
dengan menggunakan media audiovisual 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Meningkatnya hasil belajar dapat 
memberikan dampak positif bagi sekolah 
dalam rangka peningkatan akreditasi. 
Pembelajaran ini mampu mempermudah 
guru dalam mengajarkan materi yang 
terlalu banyak melalui kegiatan dalam 
pembelajaran TGT, serta melibatkan 
seluruh siswa tanpa ada perbedaan status 
dan sebagai tutor sebaya. Sehingga model 
kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan media audiovisual dapat 
diterapkan di kelas lain 
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